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ABSTRAK 

 

Analisis penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan berwirausaha dan motivasi 

berwirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pedagang di Mega Park Medan. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan bantuan program SPSS versi 

16.0. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pedagang di Mega Park Medan, dan sampel sebanyak 55 responden. Pengambilan 

data primer menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

berwirausaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 

pedagang di Mega Park Medan. Motivasi berwirausaha secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan usaha pedagang di Mega Park Medan. Kemampuan 

berwirausaha dan motivasi berwirausaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha pedagang di Mega Park Medan. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berwirausaha, Motivasi Berwirausaha dan Keberhasilan Usaha  
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ABSTRACT 

 

The analysis of the research aims to find out whether entrepreneurship ability and 

entrepreneurship motivation influence the success of merchant businesses in Mega Park Medan. 

The data analysis technique used is a quantitative method with the help of SPSS version 16.0. 

This study uses multiple linear regression analysis. The population in this study were all traders 

in Mega Park Medan, and a sample of 55 respondents. Retrieval of primary data using a 

questionnaire. The results showed that the ability of entrepreneurship partially had a positive 

and significant effect on the success of merchant businesses in Mega Park Medan. 

Entrepreneurial motivation partially has a positive and significant effect on the success of 

merchant businesses in Mega Park Medan. Entrepreneurial ability and entrepreneurial 

motivation simultaneously have a positive and significant effect on the success of traders in 

Mega Park Medan. 

. 

Keywords : Entrepreneurial Ability, Entrepreneur Motivation and Business Success 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kewirausahaan atau Entrepreneurship memang sering diperbincangkan oleh 

banyak kalangan. Pada saat ini Indonesia masih tertinggal dalam masalah 

perekonomian itu disebabkan karena rendahnya pertumbuhan ekonomi, 

banyaknya jumlah pengangguran, kemiskinan, dan kesenjangan penghasilan. 

Kewirausahaan yang muncul dalam keluarga atau pun kelompok masyarakat 

merupakan suatu aset yang sangat berharga untuk siapa pun. Bahkan bagi bangsa 

Indonesia keseluruhan, kegiatan kewirausahaan akan membantu perekonomian 

Indonesia dan mensejahterakan rakyat, dalam konteks bisnis kewirausahaan 

adalah hasil  dari suatu disiplin serta proses sistematis penerapan kreativitas dan 

inovasi dalam memenuhi kebutuhan danpeluang pasar (Echdar, 2013). 

Kemampuan dan motivasi erat kaitannya dalam keberhasilan usaha, dimana 

seorang wirausaha harus memiliki ide-ide yang baru untuk menghasilkan jenis 

makanan atau minuman apa yang sedang diminati para konsumen saat ini, 

sehingga usahanya akan lebih dikenal, selain itu dengan mengembangkan 

kemampuan memberikan kemajuan dan perkembangan usahanya. Hal tersebut 

akan tercapai apabila seorang wirausaha bersamaan memiliki motivasi yang 

tinggi. Seorang wirausaha membutuhkan motivasi dalam dirinya karena dengan 

memiliki motivasi sebagai suatu tindakan yang mendorong seorang wirausaha 

memiliki kemauan kuat dan gigih menjalankan usahanya untuk mencapai 

keberhasilan usahanya. 
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Kemampuan usaha dan keberhasilan usaha sebagai kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda untuk menghasikan nilai dengan 

mencurahkan waktu dan usaha, diikuti penggunaan uang, fisik, risiko, dan 

kemudian menghasilkan balas jasa seperti uang serta kepuasan dan kebebasan 

pribadi. Selanjutnya kemampuan usaha menurut kemampuan seseorang itu pada 

dasarnya merupakan hasil proses belajar, yang meliputi aspek-aspek knowledge 

(pengetahuan), attitude (sikap) dan skill atau ketrampilan yang terdiri dari 

memiliki pengetahuan usaha, sikap memiliki kemampuan menghitung, 

kematangan emosional, memiliki imajinasi atau khalayan, memiliki pengetahuan 

praktik, memiliki pandangan ke depan, ketrampilan menemukan, keterampilan 

berkomunikasi. 

Bisnis kuliner (makanan) menjadi ladang bisnis yang menarik minat banyak 

orang. Hal ini disebabkan peluang bisnis pada sektor makanan cukup 

menggiurkan. Selagi manusia membutuhkan makanan maka peluang bisnis di 

sektor makanan sangat terbuka. Pedagang makanan sebagai bagian dari usaha 

sektor informal berpotensi untuk dapat menciptakan dan memperluas lapangan 

kerja, terutama bagi tenagan kerja yang kurang memiliki kemampuan dan 

keahlian yang memadai untuk bekerja di sektor formal karena rendahnya tingkat 

pendidikan yang mereka miliki. Kelompok ini biasa juga disebut sebagai 

pedagang kaki lima atau PKL, istilah yang banyak digunakan untuk menyebut 

pengusaha sektor informal berskala kecil. 

Medan merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia dan kota terbesar di 

Pulau Sumatera. Lintas budaya dan keanekaragaman penduduknya membuat kota 
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ini berkembang dengan pesat di segala ini. Tak hanya di bidang ekonomi dan 

sosial, Kota Medan sukses menjadi Kota yangramah bagi wisatawan dan juga 

hiburan. Terbukti dengan banyaknya tempat nongkrong dan ruang terbuka yang 

dikhususkan untuk masyarakat maupun wisatawan yang datang ke Kota Medan. 

Satu diantaranya Mega Park yang merupakan pusat kuliner dan jajanan dengan 

konsep food, entertainment, dan lifestylebertempat di Komplek Pertokoan 

Megacomm Centre, Jalan Kapten Muslim, Medan Helvetia. 

Mega Park ini adalah tempat wisata kuliner yang mengarah pada konsep 

food, entertainment, dan lifestyle.Tema Mega Park yaitu Atarasi, acara diisi 

dengan penampilan Komunitas Cosplay dan Komunitas E-sport (Game Online). 

Selain itu, tempat nongkrong ini juga banyak diisi usaha mikro kecil menengah 

(UMKM).Mega Park ini memiliki lebih kurang 55 tenant yang terdiri dari : 

Tabel 1.1 

Jumlah UKM yang ada di Mega Park Medan 

No. Pedagang  Jumlah UKM 

1. Penjualan Makanan 50 Tenant 

2. Penjualan Produk 5 Tenant 

 TOTAL 55 Tenant 

       Sumber : Pedagang Usaha di Kawasan Mega Park Medan, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa di Mega Park Medan terdapat 55 

UKM, diantaranya yaitu Tenant food dan selebihnya non food berupa play 

ground, show car dan motor, fashion dan produk-produk kecantikan. Venue yang 

disediakan juga beragam, banyak yang suda dipakai oleh berbagai pihakyang 

sudah dipakai diantaranya oleh BTN, Grab dan Indosat, PT Gudang Garam TBK 

Medan juga memakai venue ini untuk menggelar event komunitas Motor Custom. 
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Disini juga menyediakan beragam makanan seperti, Indonesia Food, Japanese 

Food, Chinese Food,semua jenis makanan/ minuman ada, dan semuanya halal. 

Pengelola Mega Park membuat satu panggung permanen berukuran 6 meter 

x 8 meter yang akan menampilkan hiburan live music setiap harinya. Untuk spot 

photobooth mempunyai empat spot photo booth untuk para pengunjung. Mega 

Park  buka setiap hari, mulai pukul 16.00 hingga 23.00 WIB. Selain itu ada  juga 

outlet dengan konsep buka 24 jam, yakni Warkop Iwan. Fasilitas di Mega Park ini 

diantaranya life music, pengujung bisa karaoke gratis, parkir gratis dan nobar 

(nonton bareng) setiap hari. life music tersedia pada hari Senin hingga Kamis, 

sementara untuk hari Jumat hingga Minggu diisi dengan event reguler berupa 

lomba, kompetisi, dan modifikasi konten. 

Tempat ini mampu menampung pengunjung dalam sekali masuk itu  lebih 

kurang lima ribu orang, pengunjungnya rata-rata 70 persennya adalah anak-anak 

muda. Antusias pengunjung itu bermacam macam, banyak juga yang terhibur 

karena menampilkan bermacam-macam event, dan juga ada life music yang 

menjadi satu keunggulan bagi Mega Park. Jadi bukan hanya dari makanan yang di 

tampilkan, tetapi juga dari Entertaimen. Disini juga dapat dijadikan sebagai 

tempat perayaan ulang tahun maupun berbagai macam kegiatan-kegiatan yang 

positif. Dalam hal pemasaran, pihak Mega Parkgencar mempromosikan melalui 

media sosial berupa Instagram dan Facebook. Pemasaran terutama dari sosial 

media itu paling penting Up todate, mulai dari makanan, venue, sampai event 

kegiatannya. Mega Park ini menjadi salah satu tempat destinasi dengan 

keunggulan yang memberi warna dan ciri khas di Kota Medan. 
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Pedagang Mega Park yang berjualan di Komplek Pertokoan Megacomm 

Centre, Jalan Kapten Muslim Medan Helvetia ini kurang memiliki gaya 

kemampuan dan motivasi/inovatif berwirausaha untuk meningkatkan keberhasilan 

suatu usahanya. Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti, diketahui 

bahwa para pedagang di Mega Park memiliki permasalahan lingkungan, terutama 

pada masalah tempat yang ada, dimana lokasi yang ada di Mega Park terbuka, 

sehingga jika hujan pengunjung Mega Park terkena hujan. Semakin meningkatnya 

pengetahuan konsumen tentang dunia kuliner sehingga timbulnya tuntutan 

pemenuhan kebutuhan pangan yang berkualitas, harga yang terjangkau, dan 

praktis. Kurangnya pengawasan dan tanggung jawab dari para individu dalam 

mengembangkan dan memelihara kendali (control). Semakin ketatnya persaingan, 

dimana para pedagang menjual makanan dan minuman yang sama dengan rasa 

yang sama. Bahkan cara penyajiannya tidak jauh berbeda dengan pedagang 

lainnya yang berjualan dengan jarak yang berdekatan. Dengan persaingan 

tersebut, usaha kuliner semakin banyak dan berkembang menyebabkan terjadinya 

kurangnya pendapatan. 

Berdasarkan fenomena yang peneliti uraikan di atas maka penulis merasa  

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan 

Berwirausaha dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha 

Pedagang di Mega Park Medan”. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Kurangnya memiliki gaya kemampuan dan motivasi/ inovatif berwirausaha 

untuk meningkatkan keberhasilan suatu usahanya 

2. Memiliki permasalahan lingkungan, terutama pada masalah tempat yang 

ada, dimana lokasi yang ada di Mega Park terbuka, sehingga jika hujan 

pengunjung Mega Park terkena hujan. 

3. Semakin meningkatnya pengetahuan konsumen tentang dunia kuliner 

sehingga timbulnya tuntutan pemenuhan kebutuhan pangan yang 

berkualitas, harga yang terjangkau, dan praktis. 

4. Kurangnya pengawasan dan tanggung jawab dari para individu dalam 

mengembangkan dan memelihara kendali (control). 

5. Semakin ketatnya persaingan,dimana para pedagang menjual makanan dan 

minuman yang sama dengan rasa yang sama. Bahkan cara penyajiannya 

tidak jauh berbeda dengan pedagang lainnya yang berjualan dengan jarak 

yang berdekatan. Dengan persaingan tersebut, usaha kuliner semakin 

banyak dan berkembang menyebabkan terjadinya kurangnya pendapatan. 

2.   Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, maka penulisan membatasi masalah agar 

terfokus pada pokok permasalah untuk berfungsi mencapai hasil yang diinginkan. 

Dengan demikian, maka penulis membatasi masalah hanya pada kemampuan 
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berwirausaha dan motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan usaha pada 

pedagang di Mega Park. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah kemampuan berwirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

pedagang di Mega Park Medan? 

2. Apakah motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

pedagang di Mega Park Medan? 

3. Apakah kemampuan berwirausaha dan motivasi berwirausaha berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha pedagang di Mega Park Medan? 

 

 D.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain : 

1. Untuk menganalisi pengaruh kemampuan berwirausaha terhadap 

keberhasilan usaha pedagang di Mega Park Medan. 

2. Untuk menganalisi pengaruh motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan 

usaha pedagang di Mega Park Medan. 

3. Untuk menganalisi pengaruh kemampuan berwirausaha dan motivasi 

berwirausaha terhadap keberhasilan usaha pedagang di Mega Park Medan. 
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E.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai tambahan informasi dan wawasan kepada pemilik usaha dalam 

mengetahui hal-hal apa saja yang mempengaruhi keberhasilan usaha 

khususnya kemampuan dan motivasi dalam melancarkan aktivitas 

menjalankan usahanya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis sebagai panduan atau rekomendasi bagi praktis manajemen 

yang menjalankan kegiatan bisnis, terutama yang berhubungan dengan objek 

penelitian dan sebagai bahan acuan pada penelitian mendatang. 

 

F.   Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Indah Purnama Sari 

Universitas Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI 

Bangkalan :“Pengaruh Keberhasilan Diri, Toleransi Akan Risiko, dan Kebebasan 

Dalam Bekerja Terhadap Motivasi Berwirausaha Pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Bangkalan”. Sedangkan penelitian ini berjudul 

: “Pengaruh Kemampuan Berwirausaha dan Motivasi Berwirausaha Terhadap 

Keberhasilan Usaha Pedagang di Mega Park Medan” 

Perbedaan penelitian terletak pada: 

1. Model Penelitian : dalam penelitian terdahulu menggunakan model regresi 

linear berganda dengan 4 (empat) variabel. Dalam penelitin ini 
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menggunakan model pengaruh regresi linear berganda untuk 3 (tiga) 

variabel. 

2. Variabel penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) variabel 

bebas yaituKeberhasilan Diri, Toleransi Akan Risiko, dan Kebebasan 

Dalam Bekerja, 1 (satu) variabel terkait yaitu Motivasi Berwirausaha. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu 

kemampuan berwirausaha dan motivasi berwirausaha, serta 1 (satu) 

variabel terkait yaitu keberhasilan usaha. 

3. Jumlah observasi/sampel: penelitian terdahulu berjumlah 120 responden 

sedangkan dalam penelitian ini berjumlah 50 responden. 

4. Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2013 sedangkan 

penelitian ini tahun 2020. 

5. Lokasi penelitian: lokasi penelitian terdahulu di STKIP PGRI 

Bangkalansedangkan penelitian ini dilakukan di Mega Park Medan. 

6. Perbedaan jumlah variabel penelitian, observasi/sampel, waktu dan lokasi 

penelitian menjadikan perbedaan yang membuat keaslian penelitian ini 

dapat terjamin dengan baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kemampuan Berwirausaha 

a. Pengertian Kemampuan Berwirausaha 

Kemampuan adalah kemampuan bersikap, berfikir dan bertindak secara 

konsistensi sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

dimiliki oleh seseorang yang langsung berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 

Keberhasilan seorang pengusaha atau wirausaha sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan/usaha dan apabila hal tersebut tidak dilaksanakan, dikhawatirkan akan 

menimbulkan berbagai masalah bagi perusahaan/usaha yang dampaknya terhadap 

keberhasilan perusahaan itu sendiri atau usaha yang sedangdijalankan. Dalam 

membuka usaha baru banyak unsur ketidakpastian antara ide wirausaha dengan 

peluang, ketidakpastian antar sumber daya dengan peluang dan ketidakpastian 

antara sumber daya dengan ide wirausaha, oleh karena itu seorang wirausaha 

dituntut siap menghadapi tantangan dan mampu mengambil resiko, mempunyai 

sifat optimis serta sigap dalam pengambilan keputusan. 

Kemampuan usaha adalah bagaimana suatu perusahaan, khususnya 

pimpinan perusahaan  mampu mengelola (memanage), sumber daya yang ada, 

termasuk mengatur karyawan untuk mencapai tujuan  serta mengatasi persoalan 

yang dihadapi seperti masalah produksi, keuangan, pemasaran dan sumber daya 

manusia. Kemampuan menggerakkan orang lain untuk mancapi tujuan perusahaan 

(achieving goals through others) inilah yang menjadi dasar sukses tidaknya 
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perusahaan. Untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan diperlukan 

keahlian dan seni (art) seorang manajer dalam menjalankan fungsi manajemen 

dan mendayagunakan  sebaik-baiknya unsur manajemen yang dimiliki supaya 

berhasil guna. 

Kemampuan lebih mengarah kepada keseluruhan potensi yang dimiliki 

perusahan, termasuk sumberdaya manusia sebagai aset terpenting dalam 

perusahaan.Apalagi perusahan tersebut bergerak di bidang penjualan eceran, maka 

kemampuan tenaga ahli penjualan sangat dibutuhkan perusahaan, termasuk 

kemampuankaryawan mengikuti perkembangan teknologi barang yang 

dipasarkan. 

MenurutZain dalam Yusdi (2010:10), mengartikan bahwa Kemampuan 

adalah kesanggupan, kecakapan, kakuatan seseorang berusaha dengan diri sendiri. 

Kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan menurut (Robbins &Judge, 2009:57). 

Selanjutnya Robbin menyatakan bahwa kemampuan (ability) adalah sebuah 

penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang (Yusdi, 2011). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

(Ability) adalah kecakapan atau potensi seseorang individu untuk menguasai 

keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam 

suatupekerjaan. Kemudian, Robbins & Judge (2009:57-61) menyatakan bahwa 

kemampuan keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri dari dua 

kelompok faktor, yaitu : 
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a. Kemampuan Intelektual (Intelectual Ability), merupakan kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental (berfikir, menalar 

dan memecahkan masalah). 

b. Kemampuan Fisik (Physical Ability), merupakan kemampuan melakukan 

tugas-tugas yang menuntut stamina, ketrampilan, kekuatan, dan 

karakteristik serupa. 

Menurut Suryana (2003:10) mengemukakan bahwa suatu disiplin ilmu yang 

mempelajari tentang nilai, kemampuan dan perilaku seseorang dalam menghadapi 

tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang 

mungkin dihadapinya. Kemampuan seseorang yang menjadi objek kewirausahaan 

meliputi: 

1. Kemampuan merumuskan tujuan hidup/usaha. Dalam merumuskan tujuan 

hidup/ usaha diperlukan adanya perenungan dan koreksi, yang kemudian 

dibaca dan diamati berulang-ulang sampai dipahami apa yang menjadi 

kemauannya. 

2. Kemampuan berinisiatif. Mengerjakan sesuatu yang baik tanpa menunggu 

perintah orang lain yang dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi 

terbiasa berinisiatif. 

3. Kemampuan berinovasi. Melahirkan kreativitas (daya cipta) dan setelah 

dibiasakan berulang-ulang akan melahirkan motivasi. Kebiasaan inovatif 

adalah desakan dalam diri untuk selalu mencari berbagai kemungkinan atau 

kombinasi baru yang dapat dijadikan perangkat dalam menyajikan barang 

dan jasa bagi kemakmuran masyarakat. 
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4. Kemampuan mengatur waktu dan membiasakan diri. Untuk selalu tepat 

waktu dalam segala tindakan melalui kebiasaan dan tidak menunda 

pekerjaan. 

 

b. Indikator Kemampuan Wirausaha 

Menurut Harris dalam Suryana (2017:81), “wirausahawan yang sukses 

pada umumnya adalah mereka yang memiliki kemampuan yang meliputi ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individual yang meliputi sikap, motivasi, 

nilai-nilai pribadi serta tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan 

pekerjaan atau kegiatan”. Ada beberapa pengetahuan dasar yang harus dimiliki 

wirausahawan diantaranya meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Pengetahuan mengenai usaha yang akan dimasuki atau dirintis. 

2) Pengetahuan lingkungan usaha yang ada. 

3) Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab. 

4) Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis. 

   Dalam berwirausaha, ilmu pengetahuan saja tidaklah cukup, tetapi juga 

harus dilengkapi dengan keterampilan. Menurut Suryana (2017:80-81), 

ketrampilan dalam berwirausaha meliputi: 

1) Mempunyai keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan 

memperhitungkan resiko, keterampilan merumuskan sesuatu yang belum 

ada atau sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang baru dan berbeda, 

mengonsep nilai tambah, mengonsep kebaruan barang dan jasa, 
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mengonsep nilai tambah, kegunaan, keunggulan dan mengonsep cara, 

metode, proses dan strategi baru dalam usaha. 

2) Mempunyai keterampilan memimpin dan mengelola. Adalah keterampilan 

untuk membuat perubahan secara dinamis agar lebih unggul dan terdepan 

dalam usaha. 

3) Mempunyai keterampilan teknis bidang usaha. Merupakan keterampilan 

khusus untuk menjalankan usaha, seperti keterampilan untuk 

mengkombinasikan sumberdaya, keterampilan menghasilkan produk baru, 

keterampilan untuk memasarkan, keterampilan untuk menghitung resiko, 

keterampilan untuk membukukan, administrasi, dan keterampilan spesifik 

lainnya. 

4) Mempunyai keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi. Merupakan 

keterampilan personal untuk bekerja sama dan membuat jejaring (network) 

untuk mengkomunikasikan hasil berpikir kreatif. 

5) Mempunyai keterampilan kreatif menciptakan nilai tambah. Adalah 

keterampilan berpikir untuk menghasilkan ide-ide baru, khayalan baru, 

dan gagasan baru untuk menghasilkan nilai tambah. Selain keterampilan 

dan pengetahuan, yang tidak kalah penting 

Seorang wirausahawan yang berhasil juga di dukung oleh kemampuan 

individual yang meliputi sikap/mindset, motivasi, dan komitmen terhadap 

pekerjaan yang dihadapi, kemampuan individual ini disebut watak/karakter. 

Seorang wirausahawan haruslah seseorang yang mampu melihat kedepan. 
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2. Motivasi Berwirausaha 

a. Pengertian Motivasi 

Setiap pengusaha mempunyai motivasi yang berbeda-beda untuk bekerja 

dengan lebih baik, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa berhasil tidaknya operasional 

perusahaan dalam mencapai tujuannya adalah ditentukan oleh kepemimpinan 

yang baik dari seorang pemimpin didalam memberikan motivasi kepada 

karyawannya. 

Menurut Wibowo (2014) motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian 

proses  perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang 

terkandung dalam motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, 

menjaga, menunjukkan intensitas, bersifat terus-menerus dan adanya tujuan. 

Menurut Triatna (2015:84) motivasi adalah suatu proses yang dilandasi 

oleh suatu proses dorongan. Proses motivasi menjadi enam tahapan yaitu diawali 

dengan munculnya kebutuhan yang tidak terpuaskan, munculnya tegangan, 

kemudian dari ketegangan dalam dirinya memunculkan dorongan. Untuk 

memenuhi dorongan tersebut seseorang mencari aktivitas yang memenuhi 

dorongan, maka ketegangan dalam diri seseorang akan berkurang atau bahkan 

terpenuhi. Tetapi apabila dorongan (kebutuhan) ini tidak terpenuhi oleh aktivitas 

yang dicari dan dilakukan, maka ketegangan akan terus berlangsung atau bahkan 

menjadi memuncak. 

Menurut Winardi (2008) motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang 

ada di dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau 

dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar imbalan 
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moneter dan imbalan nonmeter, yang dapat mempengaruhi hasil kerjanya secara 

positif atau secara negatif. 

Menurut Robbins (dalam Tahir, 2014:92) memberikan pengertian motivasi 

sebagai suatu proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah dan ketekunan 

individual dalam usaha untuk mencapai tujuan. Dari pendapat para ahli, maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu konsep yang mendorong 

individu untuk mengarahkan perilakunya pada pencapaian tujuan organisasi 

dimana yang menjadi pendorong adalah keinginan dan kebutuhan seorang 

individu. 

 

b. Jenis Motivasi Bewirausahaan 

Motivasi merupakan kegiatan yang memerlukan perhatian yang besar 

untuk menumbuhkan minat dan keinginan seseorang terhadap tujuan yang ingin 

dicapainya. Menurut Herzberg, Mausner, dan Synderman dalam Wukir 

(2013:116) mengemukakan dua tipe motivasi, yaitu : 

a. Motivasi Intrinsik 

 Faktor yang datang dari diri sendiri yang mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan tindakan tertentu.Faktor ini misalnya tanggung jawab (merasa 

pekerjaan adalah sesuatu yang penting), otonomi (kebebasan bertindak), 

kesempatan untuk maju, mengembangkan keahlian, melakukan pekerjaan 

yang menarik dan menantang. 

 

 



 
17 

 

 

 

 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Faktor yang datang dari luar diri atau yang dilakukakn oleh orang lain untuk 

memotivasi kita. Misalnya pemberian penghargaan, kenaikan gaji, promosi, 

tindakan disiplin, pemberian sanksi, atau kritik.Motivasi ekstrinsik 

mempunyai pengaruh yang cepat dan kuat namun biasanya tidak bertahan 

lama.Motivasi intrinsik biasanya lama, karena melekat dalam diri individu. 

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi berwirausaha 

Menurut Suryana dalam Ekawati (2015:59), mengemukakan bahwa ada 

tiga indikator motivasi yang mempengaruhi minat untuk menjadi wirausaha 

sebagai berikut: 

a. Penghasilan, adalah sesuatu yang diperoleh seseorang baik berupa uang 

maupun barang yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Kewirausahaan dapat memberikan pendapatan finansial yang 

tinggi sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Keinginan untuk memperoleh penghasilan itulah yang dapat menimbulkan 

minat seseorang untuk menjadi wirausaha. 

b. Penghargaan (status sosial), dengan menjadi wirausaha, seseorang akan 

memperoleh popularitas, menjaga gengsi, dan menghindari 

ketergantungannya terhadap orang lain. Keinginan untuk meningkatkan 

harga diri tersebut dapat menjadi motivasi yang dapat meningkatkan minat 

seseorang untuk menjadi wirausaha. 
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c. Rasa senang terhadap bidang kewirausahaan, adalah bagian dari motivasi. 

Tanggapan perasaan seseorang terhadap suatu hal yang sama, tidak sama 

antara orang yang satu dengan orang lain. Rasa senang terhadap bidang 

kewirausahaan akan diwujudkan dengan perhatian, kemauan, dan 

kepuasan dalam bidang wirausaha. Hal ini berarti rasa senang terhadap 

bidang kewirausahaan akan menimbulkan minat untuk menjadi wiruasaha. 

Menurut Siswadi (2013:7), berikut ini adapun indikator yang memotivasi 

seseorang berwirausaha antara lain: 

1. Keinginan merasakan pekerjaan bebas, 

2. Keberhasilan diri yang dicapai, 

3. Toleransi akan adanya resiko 

Dari uraian dan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tiap 

individu yang ingin berwirausaha ada beberapa indikator yang menjadi patokan 

sehingga dengan patokan tersebut akan mendorong kegiatan wirausaha agar dapat 

terwujud dan terlaksana dengan baik. Tiap indikator di atas mencerminkan bahwa 

penghasilan dan penghargaan merupakan hal yang dominan diharapkan oleh 

sebagian besar wirausaha sehingga apa yang diterima dan penghargaan diberikan 

menunjukkan keberhasilan individu tersebut dalam berwirausaha. 

Selain itu, semakin besar keberhasilan seseorang dalam melakukan 

wirausaha maka semakin kuat rasa kepercayaan dalam dirinya untuk menekuni 

seluk beluk berkaitan dengan wirausaha baik hal positif maupun negatif yang 

dapat terjadi pada saat pelaksanaannya.Kondisi ini menunjukkan bahwa untuk 

dapat maju dan berkembang dalam kegiatan berwirausaha maka tiap individu 
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harus menetapkan tujuan yang jelas, rencana dan pelaksanaan yang sistematis dan 

terarah sehingga hal ini dapat mempermudah dan memperlancar kegiatan 

dilakukan. 

 

d. Indikator Motivasi berwirausaha 

Motivasi berwirausaha adalah suatu rangsangan yang dapat mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu usaha, yang dilakukan dengan penuh semangat, 

kreatif, inovatif, serta berani mengambil resiko dalam rangka memperoleh 

keuntungan, baik berupa uang maupun kepuasaan diri.Motivasi berwirausaha 

pada hakekatnya merupakan suatu dorongan dan energi yang dapat menggerakkan 

seseorang untuk melakukan suatu usaha. 

 Drucker dalam Suryana (2011:13) berpendapat, meskipun sampai 

sekarang belum ada terminologi yang persis sama, pada umumnya kewirausahaan 

memiliki hakekat yang hampir sama, yaitu merujuk sifat, watak, dan ciri - ciri 

yang melekat pada seseorang yang mempunyai kemauan keras untuk menujudkan 

gagasan inovatif kedalam dunia usaha yang nyata dan dapat 

mengembangkannyadengan tangguh. 

Penjelasan mengenai indikator seseorang memiliki motivasi kewirausahan 

akan dibahas sebagai berikut : 

a. Semangat  

     Semangat untuk berwirausaha merupakan salah satu hal yang terpenting dan 

salah satu indicator untuk megukur minat seseorang yang ingin berwirausaha 

menurut Alma (2011:41). Semangat kewirausahaan dibudayakan dalam 
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bentuk kemauan yang kuat untuk berkarya, mampu membuat keputusan yang 

tepat, tekun, teliti, produktif, dan berkarya dengan semangat kebersamaan 

menurut Saiman (2011:50). Orang yang bersemangat dalam berwirausaha 

adalah orang yang tidak takut gagal. Hal ini sesuai dengan pendapat Hendro 

(2011 76) bahwa kunci sukses dalam membangun semangat kewirausahaan 

adalah tidak takut gagal. 

b. Kreativitas 

    Menurut Sudrajat (2012:32) seorang wirausaha harus memiliki sifat kreatif, 

yaitu kemampuan menciptakan gagasan dan menemukan cara baru dalam 

melihat permasalahan dan peluang yang ada. Menurut Leonardus orang yang 

kreatif dapat dilihat dari kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

berbeda, menghubungkan ide-ide/hal-hal yang tadinya tidak berhubungan. 

Sedangkan menurut Suryana (2013:31) seorang yang memiliki kreatifitas 

tinggi selalu berimajinasi, bermimpi bagaimana menciptakan sesuatu yang 

belum ada sebelumnya. Selanjutnya menurut Hendro (2011:105) Orang yang 

kreartif akan mampu menemukan gagasan dan ide baru. Kreatifitas 

merupakan modal utama bagi seorang wirausaha. Wirausaha yang kreatif 

akan mampu mengubah tantangan menjadi peluang Alma (2011:68). 

c. Inovatif 

    Menurut Suryana (2013:32) inovasi adalah kreatifitas yang diterjemahkan 

menjadi suatu yang dapat diimplementasikan dan memberi nilai tambah atas 

sumber daya yang kita miliki. Lebih lanjut, Suryana menjelaskan inovasi 

merupakan kemampuan untuk bertindak yang baru dan berbeda. Sedangkan 
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menurut konsep “Innovation Theory” Orang yang inovatif adalah orang yang 

berfikir sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin, tidak terpecahkan, dan 

tidak bisa terselesaikan akan mungkin bagi mereka, tentunya dengan usaha 

yang tidak kenal pantang menyerah Hendro (2011:120) 

d. Berani Mengambil Resiko 

     Menurut Sudrajat (2012:31) Keberanian dan kemampuan mengambil resiko 

merupakan nilai utama dalam kewirausahaan. Semakin besar resiko yang 

dihadapi makin besar pula kemungkinan dan kesempatan untuk meraih 

keuntungan yang lebih besar. Keberanian untuk mengambil resiko yang 

menjadi nilai kewirausahaan adalah pengambilan resiko yang penuh 

perhitungan, realistis, siap mengalami kerugian, dan mampu mengahadapi 

tantangan (Suryana, 2013:41). Selain itu mengambil resiko berarti berani 

manghadapi ketidakpastian. 

 

3.  Keberhasilan Usaha 

a. Pengertian Keberhasilan usaha 

Menurut Kasmir (2006:27) sebuah perusahaan dikatakan meraih 

keberhasilan usaha jika dana usahanya bertambah, hasil produksi meningkat, 

keuntungan bertambah, kepuasan pelanggan, mutu produk, perkembangan usaha 

serta penghasilan karyawan dari perusahaan tersebut bertambah. 

Menurut Primiana (2009:49) mengemukakan bahwa keberhasilan usaha 

adalah permodalan sudah terpenuhi, penyaluran yang produktif dan tercapainya 

tujuan organisasi.. Pendapat lain diungkapkan oleh Mudzakar dalam Andari 
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(2011),“ Keberhasilan usaha adalah sesuatu keadaan yang menggambarkan lebih 

daripada yang lainnya yang sederajat/sekelasnya. Noor (2007:397) 

mengemukakan bahwa Keberhasilan usaha pada hakikatnya adalah keberhasilan 

dari bisnis mencapai tujuanya, suatu bisnis dikatan berhasil bila mendapatkan 

laba, karena laba adalah tujuan dari seseorang melakukan bisnis.Menurut Wijaya 

dalam Suryana(2011:168) yang mengemukakan bahwa faktor yang merupakan 

tujuan yang kritis dan menjadi ukuran dari keberhasilan suatu perusahaan adalah 

laba. 

 

b. . Faktor Penentu Keberhasilan Usaha 

Berikut ini adalah tahapan dalam membangun kewirausahaan yang sukses 

yang dikemukakan Burgess dalam Suryana (2009:66).Faktor yang menyebabkan 

wirausaha berhasil antara lain rasa percaya diri, selalu berorintasi pada hasil, suka 

tantangan dan resiko, jiwa kepemimpinan, mempunyai ide kreativitas, dan 

berorientasi pada masa depan (Zulkifi, 2009:33). Untuk menjadi wirausaha yang 

sukses, seseorang harus memiliki ide atau visi usaha yang jelas, kemauan dan 

keberanian dalam menghadapi risiko.Apabila ada kesiapan dalam menghadapi 

resiko, langkah selanjutnya adalah membuat perencanaan usaha. 

Suryana (2009:67), mengemukakan tiga faktor penyebab keberhasilan 

seorang wirausaha, antara lain: 

1. Kemampuan dan kemauan 

Orang yang memiliki kemampuan tetapi tidak memiliki kemauan dan orang 

yang memiliki kemauan tetapi tidak memiliki kemampuan, keduanya tidak 
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akan menjadi seorang wirausaha yang sukses. Misalnya seseorang 

yangmemiliki kemauan untuk membuka toko tapi tidak memiliki kemampuan 

untuk mengelolanya, maka lama kelamaan tokonya akan tutup. Begitu juga 

dengan orang yang memiliki kemampuan mengelola usaha tetapi tidak 

memiliki kemauan untuk membuka usaha, maka selamanya orang tersebut 

tidak pernah memiliki usaha. 

2. Tekad yang kuat dan kerja keras 

Orang yang tidak memiliki tekad kuat tetapi mau bekerja keras dan orang yang 

tidak mau bekerja keras tetapi memiliki tekad yang kuat, keduanya tidak akan 

menjadi wirausahawan yang sukses. 

3. Kesempatan dan peluang 

Mengenal peluang yang ada dan berusaha meraihnya ketika ada kesempatan 

merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan seorang usaha. 

 

c. Indikator Keberhasilan Usaha 

Menurut Suryana (2017:85) indikator Keberhasilan Usaha sebagaiberikut: 

a. Modal 

b. Pendapatan 

c. Volume penjualan 

d. Output produksi 

e. Tenaga Kerja 

Keberhasilan usaha akan sangat bergantung pada bagian suatu usaha biasa 

berkembang.salah satu indikator untuk menggukur keberhasilan suatu usaha yang 
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paling mudah untuk diamati adalah laba yang diperoleh penggusah, menurut 

Wijaya (Suryana,2017:168) menyatakan bahwa laba usaha perusaaahan masih 

merupakan tujuan yang kritis dan menjadi ukuran dari keberhasilan suatu 

prusahaan dikatakan sangat penting karena jika perusahaan tidak memperoleh laba 

maka perusahaann tidak dapat memberikan manfaat bagi stakeholder yang berarti 

tidak bisa meningkatkan gaji, tidak bisa memberikan deviden kepada pemegang 

saham, tidak bisa memperluas usaha dan tidak bisa membayar pajak. 

Keberhasilan usaha dapat di ukur dari berbagai segi diantaranya laba usaha 

yang berhasil dicapai oleh para pengusaha (waktu tertentu). Keberhasilan usaha 

didentikan dengan perkembangan perusahaan istilah itu diartikan sebagai suatu 

proses peningkatan kuantitas dari dimensi prusahaaan.perkembangan perusahaan 

adalah proses dalam pertambahan akumulasi modal, jumlah karyawan volum 

penjualan dll. 

Indikator keberhasilan usaha menurut Wibowo (2011:97) adalah sebagaim 

berikut : 

1) (Laba/Profitability) 

Laba merupakan tujuan utama dari bisnis.Laba usaha adalah selisih antara 

pendapatan dengan biaya. 

2) Produktivitas 

Besar kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecilnya 

produksi. Hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya penjualan dan pada 

akhirnya menentukan besar kecilnya pendapatan, sehingga mempengaruhi 

besar kecilnya laba yang diperoleh. 
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3) Daya Saing 

Daya saing adalah kemampuan atau ketangguhan dalam bersaing untuk 

merebut perhatian dan loyalitas konsumen.Suatu bisnis dapat dikatakan 

berhasil, bila dapat mengalahkan pesaing atau paling tidak masih bisa 

bertahan menghadapi pesaing. 

4) Kompetensi 

Penelitian, dan pengalaman secara kuantitatif maupun kualitatif dalam 

bidangnya sehingga dapat menghasilkan inovasi sesuai dengan tuntutan 

zaman. 

5) Terbangunnya citra baik 

Citra baik perusahaan terbagi menjadi dua yaitu, trust internal dan trust 

external. Trust internal adalah amanah atau trust dari segenaporang yang 

ada dalam perusahaan. Sedangkan trust external adalah timbulnya rasa 

amanah atau percaya dari segenap stakeholder perusahaan, baik itu 

konsumen, pemasok, pemerintah, maupun masyarakat luas, bahkan juga 

pesaing. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya beserta hasil penelitian sebelumnya dengan 

hasil penelitian yang akan disajikan antara lain: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Judul Variabel  

X 

Variabel

Y 

Hasil Penelitian 

1. Josia 

Sanchaya 

Hendrawa

n, Hani 

Sirinie 

(2017) 

Pengaruh 

sikap 

mandiri, 

motivasi, 

pengetahua

n 

kewirausaha

an terhadap 

minat 

berwirausah

a 

1. Sikap 

mandiri 

2. Motivasi 

3. Pengetahu

an 

kewirausa

haan 

Minat 

berwirausa

ha 

Sikap mandiri 

dan motivasi 

yang dimiliki 

oleh mahasiswa 

FEB UKSW 

konsentrasi 

kewirausahaan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha. 

Yang menjadi 

pengaruh 

utamadalam 

membangun 

minat untuk 

berwirausaha 

mahasiswa 

adalah 

pengetahuantent

angkewirausaha

an yang dimiliki 

mahasiswa 

tersebut. 

 

2. Rindi 

Andika, & 

Putri 

Yuliana, 

(2017) 

Pengaruh 

kemampuan 

berwirausah

a dan 

kepribadian 

terhadap 

pengemban

gan karir 

individu 

pada 

member PT. 

Ifaria 

gemilang 

(IFA) Depot 

sumatra 

jaya Medan. 

1. Kemampu

an 

berwiraus

aha  

2. Kepribadi

an 

Pengemba

ngan karir 

Analisis data 

dan pembahasan 

hasil penelitian 

mengenai 

pengaruh 

kemampuan 

berwirausaha 

dan kepribadian 

terhadap 

pengembangan 

karir individu 

pada member 

PT. Ifaria 

Gemilang, 

Depot Sumatera 

Jaya Medan 
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3. Galih 

Noviantor 

(2017) 

Pengaruh 

pengetahua

n 

kewirausaha

an,  

motivasi 

berwirausah

a dan 

lingkungan 

keluarga 

terhadapterh

adap minat 

berwirausah

a pada 

mahasiswa 

akuntansi 

fakultas 

ekonomi 

universitas 

negeri 

yogyakarta 

1. Pengetahu

an 

kewirausa

haan 

2. Motivasi 

berwiraus

aha 

3. Lingkung

an 

keluarga 

Minat 

berwirausa

ha 

Terdapat 

pengaruh positif 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

pada mahasiswa 

Akuntansi 

Fakultas 

Ekonomi 

Univers itas 

Negeri 

Yogyakarta. Hal 

tersebut dapat 

dibuktikan 

dengan nilai t 

hitung sebesar 

3,430 dimana 

lebih besar dari 

pada nilai t tabel 

yaitu sebesar 

1,65573 dengan 

nilai signifikansi 

sebesar 0,0005 

lebih kecil dari 

pada 0,05 serta 

memiliki nilai 

koefisien regresi 

sebesar 5,433. 

4. Sarmaida

Munte 

(2016) 

Pengaruh 

kemandirian

pribadi dan 

MotivasiBer

wirausaha 

terhadapKe

berhasilan 

Usaha 

(StudiKasus 

pada 

UMKM 

Kulinerdi 

Jalan Setia 

Budi 

Medan) 

1. JiwaKewi

rausahaa 

2. MotivasiB

erwirausa

ha 

Keberhasil

an Usaha 

Hasil Uji F 

menunjukkanba

hwa jiwa 

kewirusahaanda

n motivasi 

secarabersama-

sama 

memilikipengar

uh yang positif 

dansignifikan 

terhadapkeberha

silan usaha. 

Secaraparsial 

jiwa 

kewirausahaand
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an motivasi 

terhadapkeberha

silan 

usahaberpengaru

h positif 

dansignifikan 

terhadapkeberha

silan usaha. 

5. Rio Iman 

Luther 

Ginting  

(2017) 

pengaruh 

pengetahua

n 

kewirausaha

andan 

karakteristik 

kewirausaha

anterhadapk

eberhasilan 

usaha 

kecilmenen

gah (ukm) 

di kelurahan 

karang 

berombak 

Medan  

 

 

1. Pengetahu

an 

kewirausa

haan 

2. Karakteris

tik 

kewirausa

haan 

 

Keberhasil

an usaha 

Secara parsial 

diantara variabel 

bebas yang 

diteliti ternyata 

variabel 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

(X1) yang 

mempunyai 

pengaruh lebih 

dominan 

terhadap 

Keberhasilan 

Usaha 

WirausahaMikr

o di Kelurahan 

Karang 

Berombak 

Medan (Y) 

terutama 

pentingnya 

pengetahuan 

tentang catatan 

keuangan. 

Sumber : Diolah Penulis (2020) 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang hubungan antar 

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan (Sugiyono, 

2008:89). 
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a).Pengaruh Kemampuan Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha 

Objek studi kewirausahaan menurut Suryana (2014) adalah kemampuan, 

sifat-sifat, nilai-nilai, dan kepribadian seseorang yang diwujudkan dalam 

perilaku.Untuk menjadi wirausahawan, harus memilik dasar berupa visi yang 

jelas, kemampuan dan komitmen yang kuat,kecukupan modal, baik uang maupun 

waktu, dan kecukupan tenaga serta fikiran.Modal-modal tersebut sebenarnya tidak 

cukup apabila tidak dilengkapi dengan kemampuan. 

Burgess dalam Suryana (2014) mengatakan karakteristik yang diperlukan 

untuk mencapai pengembangandan keberhasilan berwirausaha sebagai berikut: 

Pertama, untuk menjadi wirausahawan yang sukses, seseorang harus memiliki ide 

atau visi bisnis yang jelas serta kemauan dan keberanian untuk menghadapi risiko, 

baik berupa waktu maupun uang. Apabila ada kesiapan dalam menghadapi 

risiko.Kedua, bila ingin sukses harus membuat perencanaan usaha, 

mengorganisasikan, dan menjalankannya.Agar usahanya berhasil, selain harus 

bekerja keras sesuai dengan urgensinya, wirausahawan harus mampu 

mengembangkan hubungan, baik dengan mitra usaha maupun sesama pihak yang 

terkait dengan kepentingan perusahaan.Sukses dalam berwirausaha tidak 

diperoleh secara tiba-tiba atau instan dan secara kebetulan, tetapi dengan penuh 

perencanaan, memiliki visi, misi, kerja keras, dan memiliki keberanian secara 

bertanggungjawab. 

b). Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha 
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 Menurut Fahmi (2014) motivasi adalah perilaku usaha untuk memenuhi 

keinginan yang diinginkan. Motivasi merupakan proses psikologis yang mendasar 

dan merupakan unsur yang menjelaskan perilaku seseorang. Motivasi sendiri 

menjadi faktor penentu dalam pencapaian tujuan.Motivasi berhubungan dengan 

dorongan atau kekuatan yang berada dalam diri seseorang yang tidak dapat 

dilihat. McClelland dalam Suryana (2014) berpendapat bahwa berwirausaha 

ditentukan oleh motif berprestasi, optimisme, sikap, nilai, dan 

keberhasilan.Keberhasilan wirausahawan ditentukan oleh perilaku 

kewirausahaan.Faktor yang memengaruhi perilaku kewirausahaan itu sendiri 

adalah internal factor dan external factor. Faktor-faktor internal meliputi: hak 

kepemilikan (property right-PR), kemampuan/kompetensi (competency/ability-C), 

dan insentif (incentive-I) serta external factor meliputi: lingkungan (environment-

E). 

d). Pengaruh Kemampuan Berwirausaha dan Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Keberhasilan Usaha 

Menurut Alifuddin (2015), keberhasilan usaha adalah mereka yang mampu 

menggalangkekuatan dan potensi dalam dirinya, sedangkan menurut Ranto dalam 

Ramadini (2013), keberhasilan berwirausaha tidaklah identik dengan bagaimana 

seseorang bisa mengumpulkan uang sehingga menghasilkan nilai tambah. 

Berusaha lebih dilihat dari bagaimana seseorang bisa membentuk, mendirikan, 

serta menjalankan usaha dariawal. 
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Merujuk dari pengertian keberhasilan atau sukses, maka dalam mencakup 

keberhasilan bagi wirausaha dapat dibuktikan oleh prestasiyang dicapai, yaitu 

pertumbuhan dari perusahaan yang dikelolanya. Pertumbuhan ini dibuktikan oleh 

penjualan, aset perusahaan, dan jumlah karyawan.Untuk meraih keberhasilan itu, 

tentunya mempunyai kiat- kiat dalam menciptakan peluang usaha,karena tahap 

pemanfaatan dan pengembangan kesempatan sudah menjadi hal yang rutin. Ide- 

ide inovatif yang akan membantu dalam memotivasi pengusaha yang maju. 

Wawasan dan pengalaman praktis serta perilaku wirausaha serta motif prestasi 

dan keberhasilan akan mempengaruhi pengusaha-pengusahalain Ranto dalam 

Ramadini (2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranto dalam Ramadini (2013) 

 

Gambar 2.2. Kerangka Konseptual  

Sumber: Diolah Peneliti (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

KEMAMPUAN BERWIRAUSAHA 

(X1) 

Suryana (2014) 

 

 

 

 

KEBERHASILAN USAHA 

(Y) 
Alifuddin (2015) 

 
MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

(X2) 
Suryana (2014) 
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D. Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2008:93) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap perumusan masalah penelitian. Berdasarkan perumusan masalah dan 

kerangka konseptual yang telah diberikan, maka peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan berwirausahaberpengaruh positif dan signifikanterhadap 

keberhasilan usaha pedagang diMega Park Medan. 

2. Motivasi berwirausaha berpengaruhpositif dan signifikanterhadap 

keberhasilan usaha pedagang diMega Park Medan. 

3. Kemampuan berwirausaha dan motivasi berwirausaha secara bersama-sama 

berpengaruhpositif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pedagang 

diMega Park Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015:23) data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data 

kuantitatif merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan 

cara atau teknik statistik. Data tersebut dapat berupa angka atau skor dan biasanya 

diperoleh dengan menggunakan alat pengumpul data yang jawabannya berupa 

rentang skor atau pertanyaan yang diberi bobot. 

 Untuk metode kuantitatif juga disebut dengan metode positivistik dikarenakan 

berasaskan pada filsafat positivisme. Selain itu metode ini juga dikenal dengan 

metode scientific atau metode ilmiah dikarenakan sudah memenuhi kaidah ilmiah 

seperti empiris, terukur, objektif, sistematis dan rasional. Metode ini disebut juga 

dengan metode discovery dikarenakan metode jenis ini bisa dikembangkan dan 

ditemukan berbagai iptek baru. Metode yang juga mendapat sebutan metode 

kuantitatif karena datanya berupa angka dan analisis menggunakan statistik. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pedagang di Mega Park Medandi Komplek 

Pertokoan Megacomm Centre, Jalan Kapten Muslim, Medan Helvetia. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari Bulan April 2020 sampai dengan Juli 2020 untuk 

lebih jelas dapat dilihat dari uraian tabel di bawah ini : 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Aktivitas 

Bulan 

April 

2020 

Mei 

2020 

Juni 

2020 

Juli 

2020 

1 Riset awal/Pengajuan Judul                 

2 Penyusunan Proposal                             

3 Seminar Proposal                                 

4 Perbaikan Acc Proposal                                 

5 Pengolahan Data                                 

6 Penyusunan Skripsi                                 

7 Bimbingan Skripsi                 

8 Meja Hijau                                 

Sumber: Diolah Penulis (2020) 

 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1.  Populasi 

Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2013:389). 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pedagang di Mega Park Medan sebanyak 60 

para pedagang. 

Tabel 3.2 Jumlah seluruh Pedagang di Mega Park Medan 

 

No. Pedagang  Jumlah UKM 

1. Penjualan Makanan 55 Tenant 

2. Penjualan Produk    5 Tenant 

 TOTAL 60 Tenant 

      Sumber:Diolah Penulis (2020) 
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2.  Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi itu (Sugiyono, 2013:389). Sampel pada 

penelitian ini adalah Pedagang di Mega Park Medan yang membuka usaha di 

Komplek Pertokoan Megacomm Centre, Jalan Kapten Muslim, Medan Helvetia, 

dengan jumlah pedagang makanan sebanyak 55 pedagang. Jadi jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 55 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu 

dengan menggunakan teknik probability sampling dengan pendekatan sensus 

sampling. Karena semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

3.  Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang dikumpulkan berupa data yang bersifat kuantitatif 

yang terdiri dari data primer dan data sekunder. Menurut Indriantoro dan Supomo 

(2013:146-147) data primer merupakan sumberdata penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli, sedangkan data sekunder merupakan sumber 

data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara. Sumber data dan penulisan pada proposal ini dari berbagai sumber 

buku, jurnal dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini. Sedangkan 

untuk data yang diolah diambil dari kuesioner yang disebarkan kepadausaha 

pedagang di Mega Park Medan. 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1.  Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas atau independen, sering   disebut   sebagai   variabel  

stimulus, predictor,  antecedent  adalah  variabel  yang  mempengaruhi  
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atau  yangmenjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2013:63). Dimana penelitian ini menggunakan 2 (dua) 

variabel bebas yaitu Kemampuan Berwirausaha (X1) dan Motivasi 

Berwirausaha (X2). 

b. Variabel terikat atau dependen, disebut variabel output, kriteria, konsekuen 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2013:63). Dimana penelitian ini menggunakan 1 

(satu) variabel terikat yaitu Keberhasilan Usaha (Y) 

 

2.  Definisi Operasional 

Menurut Rusiadi et al (2014:88), definisi operasional adalah penjelasan 

tentang batasan atau ruang lingkup variabel penelitian, sehingga memudahkan 

pengukuran dan pengamatan serta pengembangan instrument/alat ukur. Berikut 

definisi operasional dari penelitian yang dilakukan : 

Tabel 3.3 Definisi Oprasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel  Indikator Skala 

Kemampua

n 

Berwirausa

ha (X1) 

Menurut Harris dalam 

Suryana (2017:81), 

“wirausahawan yang sukses 

pada umumnya adalah 

mereka yang memiliki 

kemampuan yang meliputi 

ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan kualitas 

individual yang meliputi 

sikap, motivasi, nilai-nilai 

pribadi serta tingkah laku 

yang diperlukan untuk 

melaksanakan pekerjaan atau 

kegiatan”. 

1. Pengetahuan 

mengenai usaha 

yang akan dimasuki 

atau dirintis. 

2. Pengetahuan 

lingkungan usaha 

yang ada. 

3. Pengetahuan tentang 

peran dan tanggung 

jawab. 

4. Pengetahuan tentang 

manajemen dan 

organisasi bisnis. 

 

suryana (2017:81) 

Likert 
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Motivasi 

Berwirausa

ha (X2) 

Drucker dalam Suryana 

(2011:13) berpendapat, 

meskipun sampai sekarang 

belum ada terminologi yang 

persis sama, pada umumnya 

kewirausahaan memiliki 

hakekat yang hampir sama, 

yaitu merujuk sifat, watak, 

dan ciri - ciri yang melekat 

pada seseorang yang 

mempunyai kemauan keras 

untuk menujudkan gagasan 

inovatif kedalam dunia usaha 

yang nyata dan dapat 

mengembangkannyadengan 

tangguh. 

1. Semangat 

2. Kreativitas 

3. Inovatif 

4. Berani  

 

Suryana (2011:13) 

Likert 

Keberhasil

an Usaha 

(Y) 

Suryana,(2017:168) 

menyatakan bahwa laba 

usaha perusaaahan masih 

merupakan tujuan yang kritis 

dan menjadi ukuran dari 

keberhasilan suatu prusahaan 

dikatakan sangat penting 

karena jika perusahaan tidak 

memperoleh laba maka 

perusahaann tidak dapat 

memberikan manfaat bagi 

stakeholder yang berarti tidak 

bisa meningkatkan gaji, tidak 

bisa memberikan deviden 

kepada pemegang saham, 

tidak bisa memperluas usaha 

dan tidak bisa membayar 

pajak. 

 

1. Modal 

2. Pendapatan 

3. Volume Penjualan 

4. Output Produksi 

5. Tenaga Kerja  

 

Suryana (2017:168) 

Likert 

Sumber :Diolah Penulis (2020) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Daftar Pertanyaan(questionnaire), Menurut Sujarweni (2014:75) kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden 
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untuk dijawab. Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan 

kuesioner atau dikenal juga dengan sebutan angket. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepadausaha Pedagang di 

Mega Park Medan. 

b. Studi dokumentasi yaitu mempelajari data-data yang ada dalam perusahaan 

dan berhubungan dengan penelitian ini. 

Untuk analisis data kuantitatif, maka jawaban responden diberi skor, Penelitian 

ini menggunakan skala likert yaitu dengan menekankan beberapa bentuk nilai 

diantaranya : 

Tabel 3.4 

Skor Kuesioner 

No Sikap Responden Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Ragu-ragu 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 

Sumber: Sugiyono (2012) 

 

F.   Metode Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pada kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini 

menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara 
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nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Suatu pertanyaan dikatakan valid 

jika tingkat signifikansinya berada di bawah 0,05. (Ghozali, 2012:52) 

2. UjiReliabilitas 

 Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika 

cronbach’s alpha> 0,06 dan dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha< 0,06. 

(Ghozali, 2012:47). 

3. Uji AsumsiKlasik 

Sebelum melakukan analis regresi, lebih dulu diuji kelayakan Model Regresi 

Berganda (Multiple Regression) agar perkiraanmenjadi tidak bias, maka dilakukan 

beberapa uji asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu : 

a. UjiNormalitas 

Menurut Ghozali (2012:160) uji normalitas bertujuan apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan variabel independen mempunyai kontribusi 

atau tidak.Model regresi yang baik adalah data distribusi normal atau 

mendekati normal, untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan 

melihat penyebaran data (titik)pada sumbu diagonal grafik. Data 

pengambilan keputusan normalitas data yaitu jika data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka regresi tersebut 

memenuhi normalitas, sedangkan jika data menyebar lebih jauh dan tidak 

mengikuti arah garis maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
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normalitas. 

b. UjiMultikolinearitas 

Menurut Ghozali (2012:105) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas 

(independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen.Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran 

VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance.Tolerance mengukur 

variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilaitolerance yang rendah sama dengan nilai 

VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai 

untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,01 

atau sama dengan nilai VIF < 10. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2012:139) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebutheteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model yang digunakan dalam penelitian adalah model regresi linier 

berganda.Hal ini disebabkan penelitian dirancang untuk mengetahui arah, 

pengaruh dan kekuatan hubungan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Adapun model dasarnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Y = α+ β1X1 + β2X2+ ɛ 

Dimana: 

Y = KeberhasilanUsaha 

α = Intercept  

β1, β2= Koefisien regresi  

X1 =Kemampuan Berwirausaha 

X1 =Motivasi Berwirausaha 

ɛ = Kesalahan Pengangguan/ Eror Term 

 

5. Test Goodnes of Fit (Uji Kesesuaian) 

1. Uji Signifikansi Simultan (UjiF) 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau terikat (Ghozali, 2012:84). Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji dua arah dengan hipotesis sebagai berikut: 

a. Ho : β1 = β2= 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari 

variabel bebas secarabersama-sama. 

b. Ha : Minimal satu βi ≠ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan 

dari variabel bebas secarabersama-sama.Uji F dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan melihat nilai 

signifikansi F pada output hasil regresi menggunakan SPSS dengan 

nilai signifikansi 0,05. Dengan cara sebagai berikut: 

1. Bila Fhitung ≤ Ftabel atau probabilitas ≥ nilai signifikan (Sig 

≥ 0,05), maka hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa 

secara simultan variabel independen mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Bila Fhitung> Ftabel atau probabilitas < nilai signifikan 

(Sig < 0,05), maka hipotesis tidak dapat diterima, ini berarti 

bahwasecarasimultan variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Uji Signifikansi Parsial (Ujit) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen dengan hipotesa sebagai berikut (Ghozali, 2012:84): 

a. Hipotesis nol atau Ho : βi ≤ 0 artinya variabel independen bukan 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabeldependen. 

b. Hipotesis alternatif atau Ha : βi > 0 artinya variabel independen 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabeldependen.Uji 

t dipakai untuk melihat signifikansi dari pengaruh independen secara 

individu terhadap variabeldependen dengan menganggapvariabellain 

bersifat konstan. Uji inidilakukan dengan memperbandingkan t hitung 

dengan t tabel (Sulaiman, 2004:87). Dilakukan dengan cara 

sebagaiberikut: 

1. Bila t hitung ≤ t tabel atau probabilitas ≥ tingkat signifikansi 

(Sig ≥ 0,05), maka menerima Ho dan menolakHa. 

2. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi 

(Sig< 0,05) maka menolak Ho dan menerimaHa. 

3. KoefisienDeterminasi 

 Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
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dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012:83).Nilai R² 

mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R² ≤ 1). Semakin besar R²(mendekati 

1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, 

maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel 

dependen (Sulaiman, 2004:86). Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel- variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2012:83). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan 

bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir dan masa kerja. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

                                              Tabel 4.1 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 39 70.9 70.9 70.9 

Perempuan 16 29.1 29.1 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas usaha pedagang di 

Mega Park Medan yang menjadi responden adalah berjenis kelamin laki-laki, 

yaitu sebanyak 39 orang atau sebesar 70.9% dari total responden. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 

                                             Tabel 4.2 

Usia 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 - 30 Tahun 17 30.9 30.9 30.9 

31 - 40 Tahun 29 52.7 52.7 83.6 

41 - 50 Tahun 9 16.4 16.4 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas usaha pedagang di Mega 

Park Medan yang menjadi responden berusia 31 - 40 tahun, yaitu sebanyak 29 

orang atau sebesar 52.7% dari total responden. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir. 

                                               Tabel 4.3 

Pendidikan Terakhir 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 3 5.5 5.5 5.5 

S1 31 56.4 56.4 61.8 

S2 3 5.5 5.5 67.3 

SMU 18 32.7 32.7 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

            Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas usaha pedagang di 

Mega Park Medan yang menjadi responden memiliki pendidikan terakhir S1 yaitu 

sebanyak 31 orang atau sebesar 56.4% dari total responden. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berdagang. 

                                               Tabel 4.4 

Lama Berdagang 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 - 2 Tahun 25 45.5 45.5 45.5 

3 - 4 Tahun 12 21.8 21.8 67.3 

Diatas 4 Tahun 10 18.2 18.2 85.5 

Dibawah 1 

Tahun 
8 14.5 14.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

           Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas usaha pedagang di 

Mega Park Medan yang menjadi responden memiliki lama berdagang 1 - 2 tahun 

yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 45.5% dari total responden. 

 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penyebaran angket, masing-masing butir pernyataan dari setiap 

variabel harus di isi oleh responden yang berjumlah 55 orang. Adapun jawaban-

jawaban dari responden yang diperoleh akan ditampilkan pada tabel-tabel berikut: 

a. Variabel X1 (Kemampuan Berwirausaha) 

Tabel 4.5 

Saya Memiliki Pengetahuan Mengenai Usaha Yang Akan Saya Masuki Atau 

Yang Saya Rintis 

Pernyataan X1.1 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.3 7.3 7.3 

Kurang Setuju 23 41.8 41.8 49.1 

Setuju 21 38.2 38.2 87.3 

Sangat Setuju 7 12.7 12.7 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 7 orang (12.7%), setuju sebanyak 21 orang (38.2%), kurang 

setuju sebanyak 23 orang (41.8%) dan sebanyak 4 orang (7.3%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan kurang setuju sebanyak 23 orang (41.8%). Jadi dapat disimpulkan 

responden kurang setuju bahwa saya memiliki pengetahuan mengenai usaha yang 

akan saya masuki atau yang saya rintis. 
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Tabel 4.6 

Saya Memiliki Pengalaman Yang Cukup Tentang Usaha Yang Saya Rintis 

Pernyataan X1.2 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 14 25.5 25.5 25.5 

Kurang Setuju 12 21.8 21.8 47.3 

Setuju 29 52.7 52.7 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju 

sebanyak 29 orang (52.7%), kurang setuju sebanyak 12 orang (21.8%) dan 

sebanyak 14 orang (25.5%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 29 

orang (52.7%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa saya memiliki 

pengalaman yang cukup tentang usaha yang saya rintis. 

Tabel 4.7 

Saya Memahami Lingkungan Usaha Apa Saja Yang Berpengaruh Terhadap 

Kemajuan Usaha 

Pernyataan X1.3 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 9 16.4 16.4 16.4 

Kurang Setuju 17 30.9 30.9 47.3 

Setuju 26 47.3 47.3 94.5 

Sangat Setuju 3 5.5 5.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 3 orang (5.5%), setuju sebanyak 26 orang (47.3%), kurang setuju 

sebanyak 17 orang (30.9%) dan sebanyak 9 orang (16.4%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 
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menyatakan setuju sebanyak 26 orang (47.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa saya memahami lingkungan usaha apa saja yang berpengaruh 

terhadap kemajuan usaha. 

Tabel 4.8 

Saya Mengerti Peranan Lingkungan Dalam Memajukan Usaha 

Pernyataan X1.4 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 15 27.3 27.3 27.3 

Kurang Setuju 18 32.7 32.7 60.0 

Setuju 18 32.7 32.7 92.7 

Sangat Setuju 4 7.3 7.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 4 orang (7.3%), setuju sebanyak 18 orang (32.7%), kurang setuju 

sebanyak 18 orang (32.7%) dan sebanyak 15 orang (27.3%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju dan kurang setuju sebanyak 18 orang (32.7%). Jadi dapat 

disimpulkan responden setuju dan kurang setuju bahwa saya mengerti peranan 

lingkungan dalam memajukan usaha.  

Tabel 4.9 

Saya Mengetahui Tentang Pentingnya Peran Wirausaha  Dalam Memajukan 

Usahanya 

Pernyataan X1.5 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 27 49.1 49.1 49.1 

Kurang Setuju 6 10.9 10.9 60.0 

Setuju 11 20.0 20.0 80.0 

Sangat Setuju 11 20.0 20.0 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 11 orang (20.0%), setuju sebanyak 11 orang (20.0%), kurang 

setuju sebanyak 6 orang (10.9%) dan sebanyak 27 orang (49.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan tidak setuju sebanyak 27 orang (42.9%). Jadi dapat disimpulkan 

responden tidak setuju bahwa saya mengetahui tentang pentingnya peran 

wirausaha  dalam memajukan usahanya. 

Tabel 4.10 

Saya Akan Bertanggung Jawab Penuh Dalam Memajukan Usaha Saya 

Pernyataan X1.6 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 15 27.3 27.3 27.3 

Kurang Setuju 19 34.5 34.5 61.8 

Setuju 19 34.5 34.5 96.4 

Sangat Setuju 2 3.6 3.6 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 2 orang (3.6%), setuju sebanyak 19 orang (34.5%), kurang setuju 

sebanyak 19 orang (34.5%) dan sebanyak 15 orang (27.3%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju dan kurang setuju sebanyak 19 orang (34.5%). Jadi dapat 

disimpulkan responden setuju dan kurang setuju bahwa saya akan bertanggung 

jawab penuh dalam memajukan usaha saya. 
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Tabel 4.11 

Saya Memiliki Pengetahuan Tentang Manajemen Dan Organisasi  Bisnis 

Bagi Seorang Wirausaha 

Pernyataan X1.7 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 17 30.9 30.9 30.9 

Kurang Setuju 26 47.3 47.3 78.2 

Setuju 8 14.5 14.5 92.7 

Sangat Setuju 4 7.3 7.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 4 orang (7.3%), setuju sebanyak 8 orang (14.5%), kurang setuju 

sebanyak 26 orang (47.3%) dan sebanyak 17 orang (30.9%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan kurang setuju sebanyak 26 orang (47.3%). Jadi dapat disimpulkan 

responden kurang setuju bahwa saya memiliki pengetahuan tentang manajemen 

dan organisasi  bisnis bagi seorang wirausaha. 

Tabel 4.12 

Saya Memiliki Pengetahuan Yang Cukup Untuk Mengelola Usaha Saya 

Pernyataan X1.8 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 9 16.4 16.4 16.4 

Kurang Setuju 17 30.9 30.9 47.3 

Setuju 26 47.3 47.3 94.5 
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Sangat Setuju 3 5.5 5.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 3 orang (5.5%), setuju sebanyak 26 orang (47.3%), kurang setuju 

sebanyak 17 orang (30.9%) dan sebanyak 9 orang (16.4%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 26 orang (47.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengelola usaha saya. 

 

b. Variabel X2 (Motivasi Berwirausaha) 

Tabel 4.13 

Saya Memiliki Semangat Yang Tinggi Dalam  Menjalankan Usaha Saya 

Pernyataan X2.1 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.3 7.3 7.3 

Kurang Setuju 11 20.0 20.0 27.3 

Setuju 17 30.9 30.9 58.2 

Sangat Setuju 23 41.8 41.8 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 23 orang (41.8%), setuju sebanyak 17 orang (30.9%), kurang 

setuju sebanyak 11 orang (20.0%) dan sebanyak 4 orang (7.3%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 23 orang (41.8%). Jadi dapat disimpulkan 

responden sangat setuju bahwa saya memiliki semangat yang tinggi dalam  

menjalankan usaha saya. 
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Tabel 4.14 

Saya Memiliki Kemauan Yang Kuat Untuk Berwirausaha 

Pernyataan X2.2 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
5 9.1 9.1 9.1 

Tidak Setuju 3 5.5 5.5 14.5 

Kurang Setuju 9 16.4 16.4 30.9 

Setuju 12 21.8 21.8 52.7 

Sangat Setuju 26 47.3 47.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju 

sebanyak 26 orang (47.3%), setuju sebanyak 12 orang (21.8%), kurang setuju 

sebanyak 9 orang (16.4%), tidak setuju sebanyak 3 orang (5.5%) dan sebanyak 5 

orang (9.1%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 26 

orang (47.3%). Jadi dapat disimpulkan responden masih ada yang menyatakan 

sangat setuju bahwa saya memiliki kemauan yang kuat untuk berwirausaha. 

Tabel 4.15 

Saya Mampu Menciptakan Sesuatu Yang Berbeda Dari Produk Yang Sudah 

Ada 

Pernyataan X2.3 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
1 1.8 1.8 1.8 

Tidak Setuju 5 9.1 9.1 10.9 

Kurang Setuju 5 9.1 9.1 20.0 

Setuju 24 43.6 43.6 63.6 

Sangat Setuju 20 36.4 36.4 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 
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Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 20 orang (36.4%), setuju sebanyak 24 orang (43.6%), kurang 

setuju sebanyak 5 orang (9.1%), tidak setuju sebanyak 5 orang (9.1%) dan 

sebanyak 1 orang (1.8%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 24 

orang (43.6%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa saya mampu 

menciptakan sesuatu yang berbeda dari produk yang sudah ada. 

 

Tabel 4.16 

Saya Memiliki Kratifitas Yang Tinggi Untuk Mengembangkan Sebuah 

Produk 

Pernyataan X2.4 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 20 36.4 36.4 36.4 

Kurang Setuju 1 1.8 1.8 38.2 

Setuju 6 10.9 10.9 49.1 

Sangat Setuju 28 50.9 50.9 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 28 orang (50.9%), setuju sebanyak 6 orang (10.9%), kurang 

setuju sebanyak 1 orang (1.8%) dan sebanyak 20 orang (36.4%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 28 orang (50.9%). Jadi dapat disimpulkan 

responden sangat setuju bahwa saya memiliki kratifitas yang tinggi untuk 

mengembangkan sebuah produk. 
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Tabel 4.17 

Saya Mampu Berinovasiterhadap Produk Yang Saya Miliki 

Pernyataan X2.5 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
4 7.3 7.3 7.3 

Tidak Setuju 3 5.5 5.5 12.7 

Kurang Setuju 8 14.5 14.5 27.3 

Setuju 12 21.8 21.8 49.1 

Sangat Setuju 28 50.9 50.9 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

    Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 28 orang (50.9%), setuju sebanyak 12 orang (21.8%), kurang 

setuju sebanyak 8 orang (14.5%), tidak setuju sebanyak 3 orang (5.5%) dan 

sebanyak 4 orang (7.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 28 orang (50.9%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju 

bahwa saya mampu berinovasiterhadap produk yang saya miliki. 

Tabel 4.18 

Saya Memiliki Ide-Ide/Hal Baru Dengan Kemampuan Saya Sendiri 

Pernyataan X2.6 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
10 18.2 18.2 18.2 

Tidak Setuju 18 32.7 32.7 50.9 

Kurang Setuju 3 5.5 5.5 56.4 

Setuju 10 18.2 18.2 74.5 

Sangat Setuju 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

   Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 
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Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 14 orang (25.5%), setuju sebanyak 10 orang (18.2%), kurang 

setuju sebanyak 3 orang (5.5%), tidak setuju sebanyak 18 orang (32.7%) dan 

sebanyak 10 orang (18.2%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan tidak setuju sebanyak 

18 orang (32.7%). Jadi dapat disimpulkan responden tidak setuju bahwa saya 

memiliki ide-ide/hal baru dengan kemampuan saya sendiri. 

Tabel 4.19 

Saya Berani Mengambil Resiko Terhadap Usaha Yang Saya Jalani 

Pernyataan X2.7 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 8 14.5 14.5 14.5 

Kurang Setuju 7 12.7 12.7 27.3 

Setuju 17 30.9 30.9 58.2 

Sangat Setuju 23 41.8 41.8 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 23 orang (41.8%), setuju sebanyak 17 orang (30.9%), kurang 

setuju sebanyak 7 orang (12.7%) dan sebanyak 8 orang (14.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 23 orang (41.8%). Jadi dapat disimpulkan 

responden sangat setuju bahwa saya berani mengambil resiko terhadap usaha yang 

saya jalani. 
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Tabel 4.20 

Saya Optimis Usaha Saya Akan Maju 

Pernyataan X2.8 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 9 16.4 16.4 16.4 

Kurang Setuju 15 27.3 27.3 43.6 

Setuju 11 20.0 20.0 63.6 

Sangat Setuju 20 36.4 36.4 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 20 orang (36.4%), setuju sebanyak 11 orang (20.0%), kurang 

setuju sebanyak 15 orang (27.3%) dan sebanyak 9 orang (16.4%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 20 orang (36.4%). Jadi dapat disimpulkan 

responden sangat setuju bahwa saya optimis usaha saya akan maju. 

c. Variabel Y (Keberhasilan Usaha) 

Tabel 4.21 

Saya Memiliki Modal Yang Cukup Untuk Membuka Usaha Saya Sendiri 

Pernyataan Y.1 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 7 12.7 12.7 12.7 

Kurang Setuju 29 52.7 52.7 65.5 

Setuju 16 29.1 29.1 94.5 

Sangat Setuju 3 5.5 5.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 3 orang (5.5%), setuju sebanyak 16 orang (29.1%), kurang setuju 

sebanyak 29 orang (52.7%) dan sebanyak 7 orang (12.7%) responden yang 
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menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan kurang setuju sebanyak 29 orang (52.7%). Jadi dapat disimpulkan 

responden kurang setuju bahwa saya memiliki modal yang cukup untuk membuka 

usaha saya sendiri. 

Tabel 4.22 

Saya Memiliki Semua Peralatan Yang Dibutuhkan Untuk Membuka Usaha 

Saya 

Pernyataan Y.2 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 9 16.4 16.4 16.4 

Kurang Setuju 17 30.9 30.9 47.3 

Setuju 26 47.3 47.3 94.5 

Sangat Setuju 3 5.5 5.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 3 orang (5.5%), setuju sebanyak 26 orang (47.3%), kurang setuju 

sebanyak 17 orang (30.9%) dan sebanyak 9 orang (16.4%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 26 orang (47.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa saya memiliki semua peralatan yang dibutuhkan untuk membuka 

usaha saya. 

Tabel 4.23 

Saya Mendapatkan Laba Dari Usaha Saya 

Pernyataan Y.3 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 9.1 9.1 9.1 

Kurang Setuju 26 47.3 47.3 56.4 

Setuju 23 41.8 41.8 98.2 
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Sangat Setuju 1 1.8 1.8 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 1 orang (1.8%), setuju sebanyak 23 orang (41.8%), kurang setuju 

sebanyak 26 orang (47.3%) dan sebanyak 5 orang (9.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan kurang setuju sebanyak 26 orang (47.3%). Jadi dapat disimpulkan 

responden kurang setuju bahwa saya mendapatkan laba dari usaha saya. 

Tabel 4.24 

Saya Mengalami Peningkatan Pendapatan Tiap Bulannya 

Pernyataan Y.4 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 18 32.7 32.7 32.7 

Kurang Setuju 16 29.1 29.1 61.8 

Setuju 18 32.7 32.7 94.5 

Sangat Setuju 3 5.5 5.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.24 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 3 orang (5.5%), setuju sebanyak 18 orang (32.7%), kurang setuju 

sebanyak 16 orang (29.1%) dan sebanyak 18 orang (32.7%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju dan tidak setuju sebanyak 18 orang (32.7%). Jadi dapat 

disimpulkan responden setuju dan tidak bahwa saya mengalami peningkatan 

pendapatan tiap bulannya. 

 

 

 



59 

 

 
 

Tabel 4.25 

Volume Penjualan Cenderung Meningkat 

Pernyataan Y.5 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 9 16.4 16.4 16.4 

Kurang Setuju 16 29.1 29.1 45.5 

Setuju 24 43.6 43.6 89.1 

Sangat Setuju 6 10.9 10.9 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.25 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 6 orang (10.9%), setuju sebanyak 24 orang (43.6%), kurang 

setuju sebanyak 16 orang (29.1%) dan sebanyak 9 orang (16.4%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 24 orang (43.6%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa volume penjualan cenderung meningkat. 

Tabel 4.26 

Saya Mampu Menjual Produk Yang Saya Hasilkan 

Pernyataan Y.6 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 15 27.3 27.3 27.3 

Kurang Setuju 26 47.3 47.3 74.5 

Setuju 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.26 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju 

sebanyak 14 orang (25.5%), kurang setuju sebanyak 26 orang (47.3%) dan 

sebanyak 15 orang (27.3%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan kurang setuju 
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sebanyak 26 orang (47.3%). Jadi dapat disimpulkan responden kurang setuju 

bahwa saya mampu menjual produk yang saya hasilkan. 

Tabel 4.27 

Saya Mampu Menghasilkan Produk Yang Up To Date Dalam Hal Cita Rasa 

Yang Baru 

Pernyataan Y.7 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 15 27.3 27.3 27.3 

Kurang Setuju 29 52.7 52.7 80.0 

Setuju 11 20.0 20.0 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.27 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju 

sebanyak 11 orang (20.0%), kurang setuju sebanyak 29 orang (52.7%) dan 

sebanyak 15 orang (27.3%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan kurang setuju 

sebanyak 29 orang (52.7%). Jadi dapat disimpulkan responden kurang setuju 

bahwa saya mampu menghasilkan produk yang up to date dalam hal cita rasa yang 

baru. 

Tabel 4.28 

Saya Selalu Dapat Memenuhi Pesanan Pelanggan Saya 

Pernyataan Y.8 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 9 16.4 16.4 16.4 

Kurang Setuju 17 30.9 30.9 47.3 

Setuju 27 49.1 49.1 96.4 

Sangat Setuju 2 3.6 3.6 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 
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Berdasarkan Tabel 4.28 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 2 orang (3.6%), setuju sebanyak 27 orang (49.1%), kurang setuju 

sebanyak 17 orang (30.9%) dan sebanyak 9 orang (16.4%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 27 orang (49.1%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa saya selalu dapat memenuhi pesanan pelanggan saya. 

Tabel 4.29 

Saya Memiliki Karyawan Yang Produktif 

Pernyataan Y.9 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 7 12.7 12.7 12.7 

Kurang Setuju 24 43.6 43.6 56.4 

Setuju 18 32.7 32.7 89.1 

Sangat Setuju 6 10.9 10.9 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.29 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 6 orang (10.9%), setuju sebanyak 18 orang (32.7%), kurang 

setuju sebanyak 24 orang (43.6%) dan sebanyak 7 orang (12.7%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan kurang setuju sebanyak 24 orang (43.6%). Jadi dapat disimpulkan 

responden kurang setuju bahwa saya memiliki karyawan yang produktif. 

Tabel 4.30 

Saya Memiliki Karyawan Yang Cukup Melayani Pelanggan Saya 

Pernyataan Y.10 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 15 27.3 27.3 27.3 

Kurang Setuju 26 47.3 47.3 74.5 

Setuju 14 25.5 25.5 100.0 
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Pernyataan Y.10 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 15 27.3 27.3 27.3 

Kurang Setuju 26 47.3 47.3 74.5 

Setuju 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.30 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju 

sebanyak 14 orang (25.5%), kurang setuju sebanyak 26 orang (47.3%) dan 

sebanyak 15 orang (27.3%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan kurang setuju 

sebanyak 26 orang (47.3%). Jadi dapat disimpulkan responden kurang setuju 

bahwa saya memiliki karyawan yang cukup melayani pelanggan saya. 

 

3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

a. Pengujian Validitas  

Menurut Sugiyono (2013), “Untuk mendapatkan kualitas hasil penelitian 

yang bermutu dan baik sudah semestinya rangkaian penelitian harus dilakukan 

dengan baik. Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah 

didapat setelah penelitian merupakan data yang valid dengan alat ukur yang 

digunakan (kuesioner). Uji validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 

maka butir pertanyaan dianggap valid”.  
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Tabel 4.31 

Uji Validitas (X1) Kemampuan Berwirausaha 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan 

X1.1 
22.5455 17.549 .360 .768 

Pernyataan 

X1.2 
22.8364 17.621 .325 .774 

Pernyataan 

X1.3 
22.6909 16.329 .540 .741 

Pernyataan 

X1.4 
22.9091 16.158 .485 .749 

Pernyataan 

X1.5 
23.0000 13.889 .575 .735 

Pernyataan 

X1.6 
22.9636 17.147 .382 .766 

Pernyataan 

X1.7 
23.1273 15.558 .631 .725 

Pernyataan 

X1.8 
22.6909 16.329 .540 .741 

     Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi 

antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil 

uji validitas dari 8 (delapan) butir pertanyaan pada variabel kemampuan 

berwirausaha dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih 

besar dari 0,30. 

Tabel 4.32 

Uji Validitas (X2) Motivasi Berwirausaha 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan 
X2.1 

26.5273 38.550 .643 .836 
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Pernyataan 

X2.2 
26.6727 39.706 .349 .869 

Pernyataan 

X2.3 
26.5636 38.436 .621 .838 

Pernyataan 

X2.4 
26.8364 34.028 .682 .828 

Pernyataan 

X2.5 
26.5636 36.436 .608 .837 

Pernyataan 

X2.6 
27.6000 33.948 .617 .839 

Pernyataan 

X2.7 
26.6000 37.281 .665 .832 

Pernyataan 

X2.8 
26.8364 36.251 .713 .826 

     Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.32 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi 

antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil 

uji validitas dari 8 (delapan) butir pertanyaan pada variabel motivasi berwirausaha 

dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 

Tabel 4.33 

Uji Validitas (Y) Keberhasilan Usaha 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan Y.1 29.0909 30.603 .507 .913 

Pernyataan Y.2 28.9455 27.904 .776 .897 

Pernyataan Y.3 29.0000 29.852 .691 .903 

Pernyataan Y.4 29.2545 27.378 .731 .901 

Pernyataan Y.5 28.8727 27.706 .729 .900 

Pernyataan Y.6 29.3818 29.833 .631 .906 

Pernyataan Y.7 29.4364 29.584 .714 .902 

Pernyataan Y.8 28.9636 28.036 .788 .897 

Pernyataan Y.9 28.9455 28.978 .621 .907 

Pernyataan 

Y.10 
29.3818 29.833 .631 .906 

         Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 
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Berdasarkan Tabel 4.33 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi 

antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil 

uji validitas dari 10 (sepuluh) butir pertanyaan pada variabel keberhasilan usaha 

dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 

b. Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau 

handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam 

penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan 

alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak 

reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60. 

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada 

responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics 

yang disajikan dalam tabel dibawah ini: 

                                            Tabel 4.34 

Uji Reliabilitas (X1) Kemampuan Berwirausaha 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.775 8 

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.34 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,775 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang 

telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir pernyataan pada variabel 

kemampuan berwirausaha adalah reliabel atau dikatakan handal. 
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Tabel 4.35 

Uji Reliabilitas (X2) Motivasi Berwirausaha 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.856 8 

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.35 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,856 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang 

telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir pernyataan pada variabel 

motivasi berwirausaha adalah reliabel atau dikatakan handal. 

Tabel 4.36 

Uji Reliabilitas (Y) Keberhasilan Usaha 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.912 10 

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.36 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,912 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang 

telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 10 butir pernyataan pada 

variabel keberhasilan usaha adalah reliabel atau dikatakan handal. 

 

4. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik distribusi data normal atau mendekati normal. 
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Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui 

bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki 

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah. 
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Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian 

normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang 

menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara 

normal.  Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut 

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1 

Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau 

tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (α = 0.05) maka data residual 

berdistribusi normal. 

 



69 

 

 
 

Tabel 4.37 

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 55 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 3.03133630 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .123 

Positive .123 

Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z .910 

Asymp. Sig. (2-tailed) .380 

a. Test distribution is Normal.  

   

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

 

Berdasarkan Tabel 4.37 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data 

tersebut, besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,380 maka dapat 

disimpulkan data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih 

besar dari 0,05 (p= 0,380 > 0,05). Dengan demikian, secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa nilai – nilai observasi data telah terdistribusi secara normal 

dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) 

dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 

0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.  
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Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada 

respoden dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.38 

Uji Multikolinieritas  

                                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4.625 2.521 1.834 .072   

Kemampuan 

Berwirausaha 
.412 .113 3.641 .001 .670 1.493 

Motivasi Berwirausaha .555 .075 7.422 .000 .670 1.493 

a. Dependent Variable: Keberhasilan 

Usaha 

         

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.38 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance 

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah kemampuan 

berwirausaha 1,493 < 10 dan motivasi berwirausaha 1,493 < 10, serta nilai 

Tolerance kemampuan berwirausaha 0,670 > 0,10 dan motivasi berwirausaha 

0,670 > 0,10 sehingga terbebas dari multikolinieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam  model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 
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Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola 

atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sebaran data 

ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi 

ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-

variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas. 

 

5. Regresi Linier Berganda 

  Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau 

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel 

terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis regresi 

berganda sebagai berikut: 

Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + e 
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Tabel 4.39 

Regresi Linier Berganda 

                                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4.625 2.521 1.834 .072   

Kemampuan 

Berwirausaha 
.412 .113 3.641 .001 .670 1.493 

Motivasi Berwirausaha .555 .075 7.422 .000 .670 1.493 

a. Dependent Variable: Keberhasilan 

Usaha 

         

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.39 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai 

berikut Y = 4,625 + 0,412 X1 + 0,555 X2 + e. 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai 

keberhasilan usaha (Y) adalah sebesar 4,625. 

b. Jika terjadi peningkatan kemampuan berwirausaha 1, maka keberhasilan 

usaha (Y) akan meningkat sebesar 0,412. 

c. Jika terjadi peningkatan motivasi berwirausaha 1, maka keberhasilan usaha 

(Y) akan meningkat sebesar 0,555. 

 

6. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Cara yang digunakan adalah dengan melihat level of significant (=0,05). 

Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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Tabel 4.40 

Uji Simultan  

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1416.521 2 708.261 74.222 .000a 

Residual 496.206 52 9.542   

Total 1912.727 54    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berwirausaha, Kemampuan Berwirausaha 

b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

 

Berdasarkan Tabel 4.40 di atas dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 72,222 

sedangkan Ftabel sebesar 3,18 yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel 

F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka 

model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini kemampuan 

berwirausaha dan motivasi berwirausaha secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. Maka hipotesis sebelumnya adalah Terima Ha atau 

hipotesis diterima. 

 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual 

menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5%. 
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Tabel 4.41 

Uji Parsial  

                                                                   Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4.625 2.521 1.834 .072   

Kemampuan 

Berwirausaha 
.412 .113 3.641 .001 .670 1.493 

Motivasi Berwirausaha .555 .075 7.422 .000 .670 1.493 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha          
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.41 diatas dapat dilihat bahwa: 

1) Pengaruh kemampuan berwirausaha terhadap keberhasilan usaha. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

 Ha diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

 Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

thitung sebesar 3,641 sedangkan ttabel sebesar 2,006 dan signifikan sebesar 

0,001, sehingga thitung 3,641 > ttabel 2,006 dan signifikan  0,001 < 0,05, maka 

Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan kemampuan berwirausaha 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keberhasilan usaha. 

2) Pengaruh motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan usaha. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

 Ha diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

 Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

thitung sebesar 7,422 sedangkan ttabel sebesar 2,006 dan signifikan sebesar 

0,000, sehingga thitung 7,422 > ttabel 2,006 dan signifikan  0,000 < 0,05, maka 
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Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan motivasi berwirausaha 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keberhasilan usaha. 

 

c. Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase 

besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.42 

Koefisien Determinasi 

                                                                  Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .861a .741 .731 3.08908 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berwirausaha, Kemampuan Berwirausaha     

b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha      

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel tabel 4.42 di atas dapat dilihat angka adjusted R Square 

0,731 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 73,1% 

keberhasilan usaha dapat diperoleh dan dijelaskan oleh kemampuan berwirausaha 

dan motivasi berwirausaha. Sedangkan sisanya 100% - 73,1%  = 26,9% dijelaskan 

oleh faktor lain, seperti kualitas produk, kualitas pelayanan, harga dan lain-lain.  

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Kemampuan Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha  

Hasil menunjukkan bahwa thitung 3,641 > ttabel 2,006 dan signifikan  0,001 < 

0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan kemampuan 

berwirausaha berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keberhasilan usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rindi (2017), yang menunjukkan 
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bahwa kemampuan berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

usaha. Menjadi wirausahawan yang sukses, seseorang harus memiliki ide atau visi 

bisnis yang jelas serta kemauan dan keberanian untuk menghadapi risiko, baik 

berupa waktu maupun uang. Apabila ada kesiapan dalam menghadapi risiko. Bila 

ingin sukses harus membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan, dan 

menjalankannya. Agar usahanya berhasil, selain harus bekerja keras sesuai dengan 

urgensinya, wirausahawan harus mampu mengembangkan hubungan, baik dengan 

mitra usaha maupun sesama pihak yang terkait dengan kepentingan perusahaan. 

Sukses dalam berwirausaha tidak diperoleh secara tiba-tiba atau instan dan secara 

kebetulan, tetapi dengan penuh perencanaan, memiliki visi, misi, kerja keras, dan 

memiliki keberanian secara bertanggungjawab. 

 

2. Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha  

Hasil menunjukkan bahwa thitung 7,422 > ttabel 2,006 dan signifikan  0,000 < 

0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan motivasi berwirausaha 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keberhasilan usaha. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Josia (2017), yang menunjukkan bahwa 

motivasi berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

Motivasi adalah perilaku usaha untuk memenuhi keinginan yang diinginkan. 

Motivasi merupakan proses psikologis yang mendasar dan merupakan unsur yang 

menjelaskan perilaku seseorang. Motivasi sendiri menjadi faktor penentu dalam 

pencapaian tujuan. Motivasi berhubungan dengan dorongan atau kekuatan yang 

berada dalam diri seseorang yang tidak dapat dilihat. Berwirausaha ditentukan 
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oleh motif berprestasi, optimisme, sikap, nilai, dan keberhasilan. Keberhasilan 

wirausahawan ditentukan oleh perilaku kewirausahaan. 

 

3. Pengaruh Kemampuan Berwirausaha dan Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Keberhasilan Usaha  

Hasil menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 72,222 sedangkan Ftabel sebesar 3,18 

yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel F). Probabilitas siginifikan 

jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dikatakan 

bahwa dalam penelitian ini kemampuan berwirausaha dan motivasi berwirausaha 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Maka 

hipotesis sebelumnya adalah Terima Ha atau hipotesis diterima. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Rindi (2017) dan Josia (2017), yang menunjukkan 

bahwa kemampuan berwirausaha dan motivasi berwirausaha berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan usaha. Keberhasilan berwirausaha tidaklah 

identik dengan bagaimana seseorang bisa mengumpulkan uang sehingga 

menghasilkan nilai tambah. Berusaha lebih dilihat dari bagaimana seseorang bisa 

membentuk, mendirikan, serta menjalankan usaha dariawal. 

Keberhasilan atau sukses, maka dalam mencakup keberhasilan bagi 

wirausaha dapat dibuktikan oleh prestasiyang dicapai, yaitu pertumbuhan dari 

perusahaan yang dikelolanya. Pertumbuhan ini dibuktikan oleh penjualan, aset 

perusahaan, dan jumlah karyawan. Untuk meraih keberhasilan itu, tentunya 

mempunyai kiat- kiat dalam menciptakan peluang usaha, karena tahap 

pemanfaatan dan pengembangan kesempatan sudah menjadi hal yang rutin. Ide- 

ide inovatif yang akan membantu dalam memotivasi pengusaha yang maju. 



78 

 

 
 

Wawasan dan pengalaman praktis serta perilaku wirausaha serta motif prestasi 

dan keberhasilan akan mempengaruhi pengusaha-pengusaha lain. Kinerja UKM 

dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi dan keadaan lingkungannya. Kemampuan 

dapat diraih dari pendidikan, pelatihan dan pengalaman karena masalah motivasi 

UKM merupakan faktor penting dalam menunjang keberhasilan usaha.Motivasi 

merupakan rangsangan diri sendiri untuk melakukan tindakan. Pada umumnya 

setiap orang memiliki motivasi yang berbeda, motivasi bisa datang dari dirinya 

atau orang lain tergantung bagaimana cara menyikapi rangsangan tersebut agar 

menjadikan suatu tindakan yang positif. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan berwirausaha secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan usaha pedagang di Mega Park Medan. 

2. Motivasi berwirausaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha pedagang di Mega Park Medan. 

3. Kemampuan berwirausaha dan motivasi berwirausaha secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pedagang 

di Mega Park Medan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, penulis memberikan saran kepada 

peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan agar pedagang di Mega Park Medan harus memiliki 

kemampuan berinovatif dalam berwirausaha untuk meningkatkan 

keberhasilan usaha. 

2. Disarankan agar pedagang di Mega Park Medan harus memiliki motivasi 

dalam berwirausaha untuk meningkatkan keberhasilan usaha. 

3. Disarankan agar pedagang di Mega Park Medan harus meningkatkan 

pengawasan dan tanggung jawab agar usaha dapat berkembang. 
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